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ABSTRAK

Sinonimi dapat ditemui dalam tajuk rencana. Untuk mengetahui hal itu, penelitian 
tentang sinonimi dalam tajuk rencana perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemakaian sinonimi dalam tajuk rencana di surat kabar Kompas. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber data adaltfh tajuk rencana 
Kompas periode Maret 2005. Data dikumpulkan dengan metode pengamatan dan 
teknik lanjutan berupa sistem catat. Data dianalisis dengan menggunakan metode agih 
dengan teknik lanjutan. Pengolahan data menggunakan teknik substitusi atau teknik 
ganti;. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penggunaan sinonimi dalam 
tajuk rencana Kompas. Penggunaan sinonimi itu terbagi atas tipe-tipe sinonim, yaitu 
sinonim yang berkaitan dengan rasa dan yang tidak berkaitan dengan rasa. Sinonim 
yang berkaitan dengan rasa dalam penelitian ini tidak banyak digunakan penulis tajuk 
rencana. Tipe sinonim yang tidak berkaitan dengan rasa terdiri atas kelaziman 
pemakaian kata, makna dasar dan makna tambahan, dan dari ragam bahasa. 
Kelaziman pemakaian kata dalam penelitian ini juga tidak banyak digunakan penulis — 
tajuk rencana. Penulis tajuk rencana juga cenderung menggunakan kata-kata yang 
tidak lazim digunakan. Penulis tajuk rencana juga cenderung menggunakan makna 
tambahan daripada makna dasar suatu kata. Ragam bahasa dalam penelitian ini lebih 
menggunakan bahasa yang berasal dari bahasa asing daripada bahasa Indonesia. 
Setiap pemakaian sinonim memunculkan variasi bentuk. Dalam penelitian, ini, variasi 
bentuk yang paling sering digunakan adalah sinonim antara kata dengan kata.

Kata-kata kunci: sinonimi, surat kabar Kompas, tajuk rencana
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BABI

PENDAHULUAN,

1.1 Latar Belakang

pada hakikatnya adalah bahasa yang dipakai dalam bidang

menarik. Bahasa jurnalistik
Bahasa pers

jurnalistik. Pemakaiannya memerlukan kreativitas agar 

(termasuk di dalamnya bahasa surat kabar) memiliki sifat-sifat yang khas, yaitu

singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik (Anwar, 1991.1). 

Walaupun bahasa jurnalistik memiliki sifat khas seperti itu, jangan dilupakan bahwa 

bahasa jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku karena akan mempengaruhi 

pembacanya. Jadi, bahasa jurnalistik tidak boleh menganggap remeh kaidah-kaidah"

bahasa Indonesia baku.

Jenis tulisan dalam surat kabar bermacam-macam, misalnya opini (tajuk rencana,

artikel, suara pembaca, pojok). Tajuk rencana merupakan karangan pokok dalam 

surat kabar dan majalah. Setiap surat kabar terbit, pada umumnya menyajikan tajuk 

rencana yang menjadi berita hangat dalam masyarakat dan menyampaikan visi atau 

pandangan redaksi mengenai topik yang dibahas.

Dalam* setiap bahasa, termasuk bahasa Indonesia, seringkah ditemui adanya 

hubungan kebermaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata/satuan bahasa lain 

dengan kata atau satuan bahasa lainnya. Satuan bahasa tersebut dapat berupa kata, 

frase, maupun kalimat. Hubungan atau relasi kebermaknaan menyangkut hal 

kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna (antonim), kegandaan makna

V
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(polisemi dan ambiguitas), ketercakupan makna (hiponimi), kelainan makna 

(homonimi), kelebihan makna (redudansi), dan sebagainya. (Chaer, 2002:82) 

Penelitian ini difokuskan pada sinonimi saja. Pada tajuk rencana, 'penggunaan
i

sinonim perlu diperhatikan. Hal tersebut bertujuan agar dapat menyampaikan 

informasi secara tepat dan benar.

Sinonim berkaitan dengan diksi atau pilihan kata yaitu bagaimana kemampuan 

seseorang menggunakan variasi agar tulisan (dalam hal ini tajuk*, rencana) yang 

dibuatnya tidak monoton. Misalnya sinonim antara kata bapak dan ayah. Kedua kata 

tersebut memiliki hubungan leksikal yang sejajar dengan kesamaan (kesinoniman). 

Kesinoniman membicarakan hubungan kesimetrian di antara sesama anggota hiponim

(Puryadi, dkk., 1997:6)

Dalam surat kabar pun, penulis menggunakan sinonim pada tulisannya, seperti

pada contoh berikut.

C bobot >
Nasionalitasnya terletak pada J mutu

^ kualitas^
v soal.

(Kompas, 5-2-05)

Dalam kalimat di atas, kata bobot, mutu, dan kualitas memiliki hubungan leksikal 

yang sejajar dengan kesamaan (kesinoniman). Ketiga kata tersebut dapat saling 

menggantikan jika disesuaikan dengan konteks kalimatnya. Dalam konteks yang

berbeda, kata bobot y mutu, dan kualitas memiliki distribusi yang berbeda. Kata yang 

dinilai paling sesuai dengan konteks kalimat yang terdapat dalam kalimat tajuk
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rencana di atas adalah kata bobot yang menggambarkan tingkat kesulitan suatu soal, 

mulai dari soal yang mudah sampai pada soal yang sukar.

Sinonim banyak dimanfaatkan untuk kegiatan mengarang, 

membuka peluang untuk memilih kosakata yang lebih sesuai dengan konteks tanpa 

harus mengubah gagasan; mengadakan variasi dalam pemakaian kosakata sehingga 

ujaran maupun karangan yang ditampilkan menjadi lebih segar; memilih kosakata
r

yang terasa lebih akrab dengan penanggap; serta membuka peluang bagi penutur 

maupun pengarang untuk menyusun paparan yang lebih memberikan kesan akademis 

maupun profesional. Hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini. Wacana 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah wacana formal, yaitu tajuk rencana.

Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian yang berhubungan dengan sinonimi 

dalam bahasa surat kabar, belum pernah dilakukan. Akan tetapi, sinonim digunakan 

sebagai media untuk memudahkan penelitian, dalam hal ini penelitian mengenai 

eufemisme dan disfemisme.

Sinonimi lebih

Penelitian eufemisme sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain. Suciati (1995) 

membahas pemakaian gaya bahasa dan nilai berita, eufemisme dan ketidakjujuran 

informasi. Penelitian ini berjudul “Eufemisme, Hiperbola, dan Bahasa yang Tidak 

Terus Terang dalam Surat Kabar”.

Penelitian tentang eufemisme dan bentuk eufemisme juga dilakukan Kudri Kamil 

pada tahun '2002. Data yang digunakan adalah tajuk rencana dan rubrik konsultasi 

seks dan keluarga. Penelitian ini berjudul “Pemakaian Eufemisme pada Tajuk 

Rancana dan Rubrik Konsultasi Seks dan Keluarga dalam Harian Sriwijaya /W\
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Selain itu, penelitian disfemisme juga sudah pernah dilakukan oleh Ali Masri 

pada tahun 2002 dalam bentuk tesis bejudul “Disfemisme dalam Surat Kabar Terbitan 

Palembang”. Data yang digunakan adalah berita-berita surat kabar Palembang. 

Penelitian ini membahas bentuk-bentuk kebahasaan disfemisme, alasan-alasan 

penggunaan disfemisme, dan perubahan maknanya.

Penelitian pemakaian eufemisme dan disfemisme pernah dilakukan oleh Wenny 

Daniyanti pada tahun 2004. Data yang digunakan adalah berita politik pada harian 

Sumatera Ekspres. Penelitian ini beijudul “Pemakaian Eufemisme dan Disfemisme 

dalam Berita Politik Harian Sumatera Ekspres ”.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Eufemisme dan 

disfemisme itu merupakan salah satu tipe sinonim, yakni sinonim yang salah satu 

anggotanya lebih menonjolkan makna emotif untuk konteks mengeraskan makna atau 

memberi tekanan; dan sinonim yang salah satu anggotanya bersifat mencela. 

Penelitian ini membahas pemakaian sinonim secara 'keseluruhan, mulai dari bentuk- 

bentuk sinonim sampai pada penyebab terjadinya sinonim. Untuk lebih jelasnya, 

penelitian ini membahas pemakaian sinonim dalam tajuk rencana di surat kabar 

Kompas periode Maret 2005 serta bentuk-bentuk sinonim yang terdapat dalam tajuk 

rencana Kompas periode Maret 2005. Rubrik tajuk rencana berfungsi sebagai tempat 

bagi pers, profesional, masyarakat, dan memiliki peran penting.

Penulis memilih surat kabar Kompas karena Kompas merupakan salah satu surat 

kabar harian umum yang bersifat nasional dan terbit sejak 28 Juni 1965. Keputusan 

ini juga diambil atas dasar asumsi yang berkembang di masyarakat bahwa surat kabar
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tersebut mempunyai tiras yang paling tinggi, jangkauannya luas, serta telah mengarah 

pada penggunaan bahasa Indonesia yang baku (Suladi, yang dikutip oleh Daniyanti,

2004:7).

Dampak yang timbul dari luasnya jangkauan Kompas tersebut terhadap bahasa 

yang digunakan Kompas dapat membawa pengaruh positif bagi masyarakat. Bahasa 

yang digunakan surat kabar akan berpengaruh besar terhadap bahasa yang digunakan

masyarakat. Kata atau istilah tertentu mudah dan cepat sekali tersebar luas melalui

pers. Dengan adanya bahasa yang baik dalam surat kabar Kompas, diharapkan

kemampuan berbahasa masyarakat akan baik pula, termasuk kemampuan di dalam

menggunakan sinonim.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk-bentuk 

sinonim dan penyebab terjadinya sinonirrii dalam tajuk rencana Kompas periode

Maret 2005.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian sinonim, dalam tajuk 

rencana di surat kabar Kompas periode Maret 2005.
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1.4 Manfaat
_
-Secara teoretis, hasil penelitian tentang sinonimi^ dalam tajuk rencana di surat 

kabar Kompas periode Maret 2005 ini diharapkan dapat memberikan gambaran *

bagaimana pemakaian sinonimi dalam tajuk rencana. Secara praktis, penelitian ini

Idiharapkan dapat menambah informasi bagi pembaca pada umumnja dan menjadi

bahan masukan bagi materi-materi pembelajaran bahasa, khususnya yang berkaitan

dengan sinonim.
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